BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Tantangan yang dihadapi oleh dunia pendidikan saat ini sangat
berat mengingat perubahan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta perubahan sosio-kultural yang berkembang pesat sesuai
dengan tuntutan jaman. Perubahan yang akan sering terjadi dan dialami
olen para guru adalah perubahan tugas yang tidak jarang disertai
perubahan paradigma terhadap tugas tersebut. Perubahan paradigma dari
guru yang biasa menjadi guru yang profesional. Seorang guru di tuntut
untuk mampu bersikap profesional di depan peserta didiknya. Di sini
seorang guru harus mampu mengelola kondisi dan situasi dalam proses
belajar mengajar yang akan diadakan di dalam kelas.

Menurut UU Guru dan Dosen No.14 tahun 2005 profesi keguruan
adalah pendidikan profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
melatih, meilai dan mengevaluasi pesrtadidik pada susia dini, jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Dan
dalam UU tersebut juga dijelaskan bahwasanya profesi guru adalah
pendidik profesional dimana guru profesioanal adalah orang yang

memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan



sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan
kemampuan maksimal.

Profesi guru yaitu kemampuan yang tidak dimiliki oleh warga
masyarakat pada umumnya yang tidak pernah mengikuti pendidikan
keguruan. Ada beberapa peran yang dapat dilakukan guru sebagai tenaga
pendidik, antara lain: (1) sebagai pekerja profesional dengan fungsi
mengajar, membimbing dan melatih, (2) pekerja kemanusiaan dengan
fungsi dapat merealisasikan seluruh kemampuan kemanusiaan yang
dimiliki, (3) sebagai petugas kemaslakhatan dengan fungsi mengajar dan
mendidik masyarakat untuk menjadi warga negara yang baik. Profesi guru
adalah orang yang bekerja atas panggilan hati nurani. Dalam
melaksanakan tugas pengabdian pada masyarakat hendaknya didasari atas
dorongan atau panggilan hati nurani, sehingga guru akan merasa senang
dalam melaksanakan tugas berat mencerdakan anak didik. Jabatan guru
dapat dikatakan sebuah profesi karena menjadi seorang guru dituntut suatu
keahlian tertentu (mengajar, mengelola kelas, merancang pengajaran) dan
dari pekerjaan ini seseorang dapat memiliki nafkah bagi kehidupan
selanjutnya. Hal ini berlaku sama pada pekerjaan lain. Namun dalam
perjalanan selanjutnya, profesi guru menjadi berbeda dari pekerjaan lain,
profesi guru termasuk ke dalam profesi khusus selain dokter, penasihat

hukum, pastur.*

1 Yohanes Suharso,Peran dan Tanggungjawab Guru Sebagai Tenaga Profesional, (Majalah
llmiah Pawiyatan, FPIPS IKIP Veteran Semarang, Vol : XX, No : 4, OKTOBER 2013), 113-
114.



Guru memegang peranan strategis terutama dalam upaya
membentuk watak bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai-
nilai yang diinginkan. Dari dimensi tersebut, peranan guru sulit digantikan
oleh yang lain. Dipandang dari dimensi pembelajaran, peranan guru dalam
masyarakat Indonesia tetap dominan sekalipun teknologi yang dapat
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran berkembang amat cepat. Hal ini
disebabkan karena ada dimensi-dimensi proses pendidikan, atau lebih
khusus lagi proses, pembelajaran, yang diperankan oleh guru yang tidak
dapat digantikan oleh teknologi.?

Guru mengemban tugas sebagaimana dinyatakan dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) tahun 2003 dalam Pasal 39
Ayat 2 “Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat”.® Landasan hukum di Indonesia tentang kualitas dan
profesionalisme guru terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia No. 16 Tahun 2007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, selain itu juga disebutkan
dalam Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen sebagai aturan yang lebih mengikat secara hukum
daripada UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Kedudukan guru sebagai tenaga profesional menunjukkan bahwa profesi

2 Yohanes Suharso,Peran dan Tanggungjawab..., 112.
3Undang-undang Republik Indonesia no. 20 tentang Sistem Pendidikan Indonesia, pdf, 13.



guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan
beberapa prinsip, diantaranya: 1) Memiliki kompetensi yang sesuai dengan
bidang tugas. 2) Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas
keprofesionalan. 3) Memiliki organisasi profesi yang mempunyai
kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas
keprofesionalan guru.*

Seorang guru yang profesional harus memiliki sifat dan sikap yang
berbeda dengan orang yang tidak profesional, meski mereka mengerjakan
suatu pekerjaan yang sama atau katakanlah berada pada satu ruang kerja.
Tidak jarang pula orang yang berlatar belakang pendidikan yang sama dan
bekerja pada tempat yang sama menampilkan Kkinerja yang profesional
yang berbeda, serta berbeda pula pengakuan masyarakat kepada mereka.®
Keprofesionalan seorang guru adalah dengan cara mengembangkan profesi
keguruannya, yang bukan hanya memiliki keterampilan yang tinggi tetapi
juga memiliki suatu tingkah laku yang dipersyaratkan dalam proses
pendidikan dan lebih bertanggung jawab terhadap proses pendidikan
tersebut, seperti mengabdikan dirinya pada masyarakat dalam upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa, negara dan agama, sebagaimana yang
dirumuskan dalam tujuan pendidikan pada Undang-Undang Sistem

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003. Di samping itu pula setiap

4 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14Tahun
2005 Tentang Guru dan Dosen, (Jakarta: Depdiknas, 2005), 5.

5 Sudarwan Danim, Pengembangan Profesi Guru Dari Pra-Jabatan, Induksi, keProfesional
Madani, ( Jakarta : Kencana, 2011 ), 105.



guru harus dapat memahami fungsi, peran dan tanggung jawab terhadap
cara bertindak dan menunaikan pekerjaannya di masyarakat.®

Kemampuan mengelola proses pembelajaran adalah kesanggupan
atau kecakapan para guru dalam menciptakan suasana komunikasi yang
edukatif antara guru dan peserta didik yang mencakup segi kognitif, afektif
dan psikomotorik, sebagai upaya mempelajari sesuatu berdasarkan
perencanaan sampai dengan tahap evaluasi dan tindak lanjut agar tercapai
tujuan  pengajaran.” Upaya pemerintah  dalam  meningkatkan
profesionalisme guru adalah dengan membentuk organisasi profesi untuk
menciptakan guru yang bermutu, yaitu dengan disediakan wadah atau
tempat untuk mengasah kemampuan guru agar menjadi guru yang
profesional.

Adapun organisasi profesi guru yang terdapat kegiatan
perkumpulan di dalamnya salah satunya adalah Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP). Cikal bakal organisasi profesi dapat dimulai dari
kegiatan ini. Namun penulis membatasi, yang akan dibahas dalam
pembahasan ini adalah organisasi MGMP. MGMP merupakan wadah
asosiasi atau perkumpulan bagi guru mata pelajaran yang berada di suatu
sanggar dan berjenjang mulai dari MGMP tingkat kota, wilayah, hingga
MGMP internal di masing-masing sekolah yang berfungsi sebagai sarana
untuk saling berkomunikasi, belajar, dan bertukar pikiran dan pengalaman

dalam rangka meningkatkan kinerja guru sebagai praktisi/pelaku

& Ahmad Suriansyah, Landasan Pendidikan, (Banjarmasin: Comdes, 2011),76.
"Suryosubroto. B, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),19.



perubahan reorintasi pembelajaran di kelas. MGMP diselenggarakan
dengan tujuan untuk mengembangkan Kkreativitas dan inovasi dalam
meningkatkan kemampuan mengelola proses pembelajaran guru.®

Melalui organisasi MGMP diharapkan guru dapat mempertahankan
kualitas kinerjanya dalam menjalankan tugas sebagai guru sesuai dengan
kebutuhan masyarakat terutama dalam dunia kerja. Peran serta MGMP
dalam proses peningkatan Kkinerja, maka dituntut untuk senantiasa
melakukan berbagai terobosan-terobosan yang pada nantinya akan
membangun pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas
akan memiliki nilai jual yang tinggi. Sehingga dengan penyelenggaraan
MGMP memiliki peranyang sangat strategis dalam upaya peningkatan
kinerja guru.®

Keberadaan MGMP Matematika Kabupaten Tulungagung secara
organisatoris telah ada dan berfungsi. Sistem pelaksanaan programnya
telah berjalan cukup efektif sehingga tujuan yang diharapkan tercapai
secara optimal. Selama ini MGMP MGMP Matematika Kabupaten
Tulungagung melakukan kegiatan diskusi untuk menyamakan persepsi
mengenai perubahan kurikulum, membahas berbagai permasalahan yang
muncul baik spesifik maupun umum yang berkaitan dengan pembelajaran
Matematika. Bagi sebagian guru kegiatan MGMP sangat membantu dalam

menyelasaikan permasalahan yang tidak dapat diselesaikan di kelas. Selain

8Depdiknas, Pedoman MGMP, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah,2004), 2.

® Firman,Peranan MGMP Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam SMA di Kota Balikpapan, (JURNAL SAINS TERAPAN NO. 1 VOL. 2 JUNI,
tanpa tahun, ISSN 2406 - 8810), 28.



itu melalui organisasi profesi tersebut terobosan-terobosan pembelajaran
matematika juga dibahas sehingga sedikit banyak akan mempengaruhi
hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, melalui wadah
MGMP ini para guru dapat berkonsultasi, berkomunikasi, saling berbagi
informasi dan pengalaman, serta dapat menemukan solusi dari
permasalahan yang ditemukan di lapangan. Bertitik tolak dari latar
belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul "Peran MGMP Matematika Dalam Mengembangkan
Profesionalisme Guru (Studi Multikasus SMPN 1 Sumbergempol dan MTs

N 1 Tulungagung)".

. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti fokus pada peran organisasi profesi
guru MGMP matematika dalam mengembangkan profesionalisme guru
yang ada di SMPN 1 Sumbergempol dan MTs N 1 Tulungagung.
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka dijabarkan dalam
pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana peran MGMP matematika sebagai reformator dalam
classroom reform pada lembaga pendidikan SMPN 1 Sumbergempol
dan MTs N 1 Tulungagung?

2. Bagaimana peran MGMP matematika sebagai mediator pada lembaga

pendidikan di SMPN 1 Sumbergempol dan MTs N 1 Tulungagung?



3.

Bagaimana peran MGMP matematika sebagai supporting agency pada
lembaga pendidikan di SMPN 1 Sumbergempol dan MTs N 1

Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian yang

dilakukan adalah:

1.

Untuk menjelaskan peran MGMP matematika sebagai reformator
dalam classroom pada lembaga pendidikan di SMPN 1
Sumbergempol dan MTs N 1 Tulungagung

Untuk menjelaskan peran MGMP matematika sebagai mediator pada
lembaga pendidikan di SMPN 1 Sumbergempol dan MTs N 1
Tulungagung

Untuk menjelaskan peran MGMP matematika sebagai supporting
agency pada lembaga pendidikan di SMPN 1 Sumbergempol dan MTs

N 1 Tulungagung?

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

berbagai pihak terutama yang terlibat dalam dunia pendidikan. Adapun

kegunaan yang diharapkan adalah sebagai berikut:

1.

Kegunaan secara teoritis, yaitu untuk pengembangan ilmu

pengetahuan yang diharapkan dapat memberikan sumbangan



2.

akademik berkaitan dengan peran MGMP matematika dalam
mengembangkan profesionalisme guru untuk meningktakan hasil
belajar siswa di lembaga pendidikan umum maupun Islam, lembaga
negeri maupun swasta dalam berbagai jenjang pendidikan.
Kegunaan secara praktis:
a. Bagi Lembaga Pendidikan
Dapat memberikan informasi dan bahan pertimbangan bagi
kepala madrasah dalam mengambil keputusan dan tindakan dalam
kaitannya dengan pengembangan profesionalisme guru melalui
organisasi profesi MGMP matematika, di kedua lembaga
pendidikan tersebut.
b. Bagi peneliti
Dapat memberi pengalaman dan menambah pengetahuan
peneliti terhadap peran MGMP matematika, pengembangan
profesionalisme guru.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya untuk
melakukan penelitian terhadap tema yang sejenis.
d. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan informasi untuk memperkaya khasanah keilmuan.

e. Bagi Perpustakaan Pascasarjana IAIN Tulungagung
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi
kepustakaan serta menambah literature di bidang pendidikan
terutama yang berkaitan dengan sumbangsih organisasi profesi
guru MGMP matematika dalam mengembangkan profesionalisme

guru di lembaga pendidikan.

E. Penegasan Istilah
Untuk mempermudah pemahaman dan menghindari kesalahan
penafsiran terhadap fokus penelitian, maka peneliti menyajikan definisi
konseptual serta definisi operasional sebagai berikut:
1. Secara Konseptual
a. MGMP Matematika
Arief Mangkoesaputro sebagaimana dikutip Widayati
menjelaskan bahwa MGMP merupakan suatu forum atau wadah
profesional guru mata pelajaran yang berada pada suatu wilayah
baik kabupaten, kota, maupun gugus sekolah. Forum ini
mempunyai anggota yang meliputi guru mata pelajaran pada SMP,
SMA maupun SMK baik Negeri dan Swasta, baik yang berstatus
PNS maupun Swasta, guru tetap maupun tidak tetap. MGMP
merupakan organisasi nonstruktural yang bersifat mandiri,
berasaskan kekeluargaan, dan tidak mempunyai hubungan hierarkis

dengan lembaga lain. Meski demikian MGMP merupakan
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organisasi yang berfungsi membantu guru oleh guru untuk semua
sekolah.®
b. MGMP sebagai Reformator
MGMP sebagai Reformator dalam Classroom Reform,
Reformasi proses pembelajaran di dalam  terutama dalam
reorientasi pembelajaran efektif. Reformasi tersebut meliputi,
perangkat pembelajaran dan metode pembelajaran.!
c. MGMP sebagai Mediator
MGMP sebagai Mediator dalam pengembangan dan
peningkatan kompetensi guru, terutama dalam pengembangan
kurikulum dan sistem pengujian.*?
d. MGMP sebagai Supporting Agency
MGMP sebagai Supporting Agency, pendukung dalam
manajemen kelas dan manajemen sekolah, dalam hal ini
diperlukan dalam upaya memotivasi anggotanya untuk
meningkatkan kemampuan dan ketrampilannya dalam KBM.*3
e. Profesionalisme Guru
Guru profesional memiliki lima kuafikasi (1) akademik, (2)

kompetensi, (3) sertifikat, (4) kesehatan lahir dan batin, dan (5)

©Ani Widayati, Studi Tentang Peran Musyawarah Guru Mata Pelajaran Akuntansi Dalam
Meningkatkan Profesionalitas Guru Akuntansi SMK dl DIY, (Jurnal Pendidikan Akuntansi
Indonesia, Vol. XI, No. 1, Tahun 2013), 16.

Ybid.

2 jliek Triani, Analisis Kontribusi Peran MGMP Terhadap Kemampuan Profesional Guru,
(Malang: Tesis Program Pasca Sarjana Universitas Muhamadiyah Malang, tidak diterbitkan,
2007), 5.

13 bid.
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merealisasikan  tujuan  pendidikan. Secara khusus Joni,
sebagaimana dikutip Widayati menyebut The Four Pillars of
Learning yang lepas-konteks itu menjadi (a) kompetensi
pedagogik, (b) kompetensi kepribadian, (c) kompetensi

profesional, dan (d) kompetensi sosial.**

2. Secara Operasional

Secara operasional yang dimaksud peneliti dengan judul “Peran

MGMP matematika dalam mengembangkan Profesionalisme Guru
(Studi Multikasus di SMPN 1 Sumbergempol dan MTs N 1
Tulungagung)” adalah suatu penelitian ilmiah untuk memperoleh
keterangan atau data-data mengenai peran MGMP matematika dalam
mengembangkan profesionalisme guru di lembaga pendidikan, yaitu

SMPN 1 Sumbergempol dan MTs N 1 Tulungagung.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan tesis ini secara teknis mengacu pada buku

pedoman penulisan tesis, yang mana tekniknya dibagi menjadi tiga bagian

utama yaitu pertama bagian awal tesis; yang memuat beberapa halaman

terletak pada sebelum halaman yang memiliki bab. Kedua bagian inti tesis;

yang memuat enam bab dengan format (susunan/sistematika) penulisan

disesuaikan pada karakteristik pendekatan penelitian kualitatif. Dan ketiga

bagian akhir tesis; meliputi daftar rujukan, lampiran-lampiran yang berisi

4Ibid.
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lampiran foto atau dokumen-dokumen lain yang relevan, dan daftar
riwayat hidup penulis.®

Penelitian ini terdiri dari enam bab, satu bab dengan bab lain ada
keterkaitan dan ketergantungan secara sistematis, dengan kata lain
pembahasannya berurutan dari bab pertama hingga ke enam. Dengan
artian dalam pembacaan tesis ini secara utuh dan benar adalah harus
diawali dari bab satu terlebih dahulu, kemudian baru bab ke dua, dan
seterusnya secara berurutan hingga bab ke enam. Dengan demikian karena
penelitian ini adalah penelitian kualitatif maka analasi yang digunakan
adalah berpola induktif yaitu dari khusus ke umum. Artinya, penelitian ini
terdapat pemaparan pernyataan-pernyataan yang didasarkan pada realitas
atau fenomena (khusus), kemudian disimpulkan dengan cara
pengembangan teori yang didasarkan pada realitas dan teori yang ada
(umum).

Sistematika penulisan laporan dan pembahasan tesis yaitu sesuai
dengan penjabaran yang dimulai dengan Bab pertama yang berisi tentang
konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, dan penegasan istilah. Dalam bab ini secara umum
pembahasannya berisi tentang latar belakang atau alasan secara teoritis
dari sumber bacaan terpercaya dan keadaan realistis di lokasi penelitian.
Selain itu dalam bab ini juga dipaparkan tentang posisi tesis dalam ranah

ilmu pengetahuan yang orisinal dengan tetap dijaga hubungan

BJAIN, Pedoman Penulisan Tesis dan Makalah Program Pascasarjana (Tulungagung:
Pascasarjana 2014), 4.
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kesinambungan dengan ilmu pengetahuan masa lalu. Dengan demikian
disimpulkan bab ini menjadi dasar atau titik acuan metodologis dari bab-
bab selanjutnya. Artinya bab-bab selanjutnya tersebut isinya adalah
pengembangan teori, yang lebih banyak pada pendukungan atau
pengokohan sebuah teori yang didasarkan atau diacu pada bab 1 ini
sebagai patokan pengembangannya.

Pada Bab kedua memuat kajian pustaka, pada bab ini peneliti
menjelaskan teori dan konsep dari pakar serta hasil penelitian terdahulu
yang relevan dengan fokus pertanyaan penelitian. Kajian teori dari
penelitian ini meliputi konsep Organiasai secara umum, organisasi profesi
guru. Dengan kata lain bab ini berisi teori-teori tinjauan organisasi secara
umum, organisasi profesi, Peran MGMP, pengembangan profesionalisme
guru, dan peningkatan hasil belajar siswa.

Selanjutnya pada Bab ketiga merupakan metode penelitian yang
mengurai tentang pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti,
lokasi penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, analisis data,
pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. Lebih jelasnya
bab ini adalah penguraian tentang alasan penggunaan penelitian lapangan
pendekatan kualitatif, multi kasus, posisi atau peran peneliti di lokasi
penelitian, penjelasan keadaan secara konkrit lokasi penelitian, dan strategi
penelitian yang digunakan agar dihasilkan penelitian ilmiah yang bisa

dipertanggungjawabakan.
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Adapun dalam Bab keempat berisi pemaparan data-data dari hasil
penelitian tentang gambaran umum yang berkaitan dengan eksistensi
MGMP matematika dalam mengembangkan profesionalisme guru untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada lembaga pendidikan. Bab ini
memuat tentang paparan temuan penelitian dan data-data yang dianggap
penting digali dengan sebanyak-banyaknya, dan dilakukan secara
mendalam. Dilanjutkan dengan Bab kelima pembahasan tentang hasil
penelitian yang terkait dengan tema penelitian dengan cara penelusuran
titik temu antara teori yang sudah di paparkan di bab 1 dan bab 2 yang
kemudian dikaitkan dengan hasil penemuan penelitian yang merupakan
realitas empiris pada bab 4 dengan digunakan analisis serta pemaknaan
sesuai dengan metode pada bab 3. Dengan artian pada bab ini dilakukan
pembahasan secara holistik dengan cara penganalisaan data dan dilakukan
pengembangan gagasan yang didasarkan pada bab-bab sebelumnya.

Sebagai bab terakhir yaitu Bab keenam adalah penutup yang berisi
kesimpulan, implikasi dan saran-saran atau rekomendasi, kemudian
dilanjutkan dengan daftar rujukan dan lampiran-lampiran. Bab ini berisi
tentang inti sari dari hasil penelitian, kemudian dijabarkan implikasi
teoritis dan praktis dari hasil penelitian ini yang ditindak lanjuti dengan

pemberian beberapa rekomendasi ilmiah.



